
J 

 

 
Vol. xx, No. x, Malret/November, doi: https://doi.org/ 

 

Beranda jurnal : https:/ /ejournal.polnustar.ac.id/index.php/jis/index 
 

18 

 

HUBUNGAN PERSEPSI PASIEN TERHADAP PENERAPAN EMPAT 

PILAR PADA PENANGANAN DIABETES MELITUS  

DI PUSKESMAS SIMPANG IV SIPIN 
 

 

Selzi Dhea Astikayuni
1
, Dini Rudini

2
, Putri Irwanti Sari

3
, Nurhusna

4
, Andi Subandi

5 

12345Program Studi Ilmu Keperawatan, Universitas Jambi 

 

Informasi Artikel  Abstrak (10 poin) 
Riwayat artikel: 

Diterima: 1  Maret 2026 

Direvisi:  2 Maret 2026 

Diterima: 3 Maret 2026 

 

 Diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang terus 

meningkat dan memerlukan pengelolaan jangka panjang melalui 

penerapan empat pilar penatalaksanaan, yaitu edukasi, terapi nutrisi 

medis, aktivitas fisik, dan terapi farmakologis. Keberhasilan 

penerapan empat pilar tidak hanya dipengaruhi oleh aspek klinis, 

tetapi juga oleh persepsi pasien terhadap penyakit dan 

pengelolaannya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan persepsi pasien terhadap penerapan empat pilar pada 

penanganan diabetes melitus di Puskesmas Simpang IV Sipin. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik 

korelatif menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi 

berjumlah 250 pasien dengan sampel 78 responden yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan uji Spearman Rank. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar responden memiliki persepsi baik 

(51,3%) dan penerapan empat pilar kategori baik (70,5%). Terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara persepsi pasien terhadap 

penerapan empat pilar (r = 0,607; p = 0,000). Kesimpulan penelitian 

ini adalah terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi 

pasien terhadap penerapan empat pilar penanganan diabetes melitus. 

Peningkatan edukasi berbasis persepsi pasien oleh tenaga kesehatan 

menjadi hal yang penting untuk mendukung pengelolaan diabetes 

yang optimal. 
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1. Pendahuluan 

Peningkatan frekuensi kejadian Penyakit Tidak Menular (PTM) semakin menyita 

banyak perhatian masyarakat. PTM cenderung berlangsung lama dan merupakan hasil dari 

kombinasi faktor genetik, fisiologis, lingkungan, dan perilaku (WHO, 2021). Salah satu 
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penyakit dari PTM adalah Diabetes Melitus (DM) dan seringkali dianggap sebagai the 

silent killer. Lebih dari setengah miliar orang hidup dengan diabetes di seluruh dunia. DM 

merupakan suatu kondisi kronis di mana tubuh tidak dapat atau tidak cukup memproduksi 

hormon insulin serta tidak dapat menggunakan hormon insulin secara efektif sehingga 

terjadi peningkatan kadar glukosa darah (IDF, 2021). 

International Diabetes Federation IDF melaporkan bahwa pada tahun 2021 terdapat 

537 juta penderita diabetes di dunia dan diproyeksikan meningkat menjadi 643 juta pada 

tahun 2030, dengan Indonesia menempati peringkat ketujuh sebanyak 19,47 juta penderita 

(IDF, 2021). Secara nasional, prevalensi diabetes melitus meningkat dari 1,5% pada tahun 

2013 menjadi 2% pada tahun 2018 (Tambunan & Kalsum, 2024). Peningkatan kasus juga 

terjadi di Provinsi Jambi, dengan jumlah penderita bertambah dari 39.644 pada tahun 2021 

menjadi 45.781 pada tahun 2022 (Dinkes Provinsi Jambi, 2023). Kota Jambi merupakan 

wilayah dengan jumlah kasus DM tertinggi di Provinsi Jambi, dan pada tahun 2024 

diabetes melitus menempati urutan kedua penyakit tidak menular terbanyak dengan 3.309 

kasus, termasuk 250 kasus di Puskesmas Simpang IV Sipin (Dinkes Kota Jambi, 2025). 

Berdasarkan data jumlah penderita DM baik secara global maupun nasional, 

diperlukan upaya pengelolaan penyakit yang komprehensif guna menjaga kadar gula darah 

sedekat mungkin dengan batas normal untuk mencegah terjadinya komplikasi. 

Pengelolaan dan pengendalian diabetes melitus memiliki peran penting dalam mengontrol 

kadar glukosa darah (Yulianto, 2018). Menurut Soelistijo, (2015) pengendalian DM dapat 

dikelompokkan ke dalam empat pilar utama, yaitu edukasi, terapi nutrisi medis, latihan 

jasmani, dan intervensi farmakologis. Keberhasilan penerapan empat pilar tersebut sangat 

dipengaruhi oleh perilaku dan kepatuhan pasien dalam menjalankannya. 

Perilaku kesehatan seseorang tidak terlepas dari persepsi yang dimilikinya terhadap 

suatu penyakit. Persepsi merupakan proses individu dalam menginterpretasikan informasi 

yang diterima melalui pancaindra sehingga dapat memberikan makna dan menyesuaikan 

perilaku dengan harapan (Buana et al., 2023).  Teori Health Belief Model (HBM) 

menjelaskan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh beberapa komponen, yaitu 

persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat, persepsi hambatan, isyarat 

untuk bertindak (cues to action), serta efikasi diri (self-efficacy). Dalam konteks Diabetes 
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Melitus, persepsi pasien terhadap penyakitnya sangat mungkin memengaruhi kepatuhan 

dalam menjalankan empat pilar pengendalian DM (Manuntung & Alfeus, 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara persepsi dan perilaku 

pengendalian diabetes melitus. Laurina et al., (2025) menemukan bahwa sebagian besar 

responden memiliki persepsi dan perilaku pencegahan yang kurang, serta terdapat 

hubungan signifikan antara keduanya (p=0,030). Selain itu, Mujisari & Sididi, (2021) 

melaporkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dalam penerapan empat pilar 

pengendalian DM tipe 2 dengan rerata kadar gula darah pasien. Temualn tersebut 

menegalskaln balhwal persepsi daln perilalku berperaln penting dallalm keberhalsilaln 

pengelolalaln dialbetes melitus. 

Halsil studi pendalhulualn yalng dilalkukaln di Puskesmals Simpalng IV Sipin paldal 

talnggall 19 Juni 2025 melallui walwalncalral terhaldalp limal palsien DM menunjukkaln balhwal 

dual palsien telalh berkomitmen menjallalnkaln polal malkaln sehalt, olalhralgal teraltur, konsumsi 

obalt, daln pemeriksalaln gulal dalralh secalral rutin. Nalmun, tigal palsien lalinnyal malsih 

mengallalmi kesulitaln terutalmal dallalm menjalgal polal malkaln daln alktivitals fisik. Hall ini 

menunjukkaln balhwal belum semual palsien malmpu meneralpkaln empalt pilalr penalngalnaln 

DM secalral optimall, sehinggal berisiko menyebalbkaln kaldalr gulal dalralh tidalk terkontrol 

daln meningkaltkaln kemungkinaln terjaldinyal komplikalsi. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui hubungaln 

persepsi palsien terhaldalp peneralpaln empalt pilalr dallalm penalngalnaln dialbetes melitus di 

Puskesmals Simpalng IV Sipin. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi dalsalr evallualsi 

dallalm upalyal peningkaltaln pengelolalaln dialbetes melitus sehinggal pengendallialn kaldalr 

gulal dalralh dalpalt berjallaln lebih optimall daln risiko komplikalsi dalpalt diminimallkaln. 

 

2. Metodologi 

Penelitialn ini menggunalkaln metode kualntitaltif dengaln desalin alnallitik korelaltif daln 

pendekaltaln cross-sectionall. Penelitialn dilalksalnalkaln di Puskesmals Simpalng IV Sipin, 

Kotal Jalmbi, dengaln rualng lingkup penelitialn paldal palsien dialbetes melitus. Populalsi 

dallalm penelitialn ini berjumlalh 250 palsien, dengaln salmpel sebalnyalk 78 responden yalng 
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dipilih menggunalkaln teknik purposive salmpling berdalsalrkaln kriterial inklusi daln eksklusi 

yalng telalh ditetalpkaln. Valrialbel independen dallalm penelitialn ini aldallalh persepsi palsien, 

sedalngkaln valrialbel dependen aldallalh peneralpaln empalt pilalr dallalm penalngalnaln dialbetes 

melitus. Daltal dikumpulkaln menggunalkaln kuesioner terstruktur yalng telalh melallui uji 

valliditals daln relialbilitals. ALnallisis daltal dilalkukaln secalral univalrialt untuk menggalmbalrkaln 

kalralkteristik responden daln secalral bivalrialt menggunalkaln uji Spealrmaln Ralnk untuk 

mengetalhui hubungaln alntalral valrialbel independen daln dependen. 

 

3. Hasil 

Hasil Analisis Univariat 

Daltal halsil alnallisis univalrialt meliputi persepsi palsien, peneralpaln empalt pilalr paldal 

penalngalnaln dialbetes melitus, dengaln halsil paldal talbel berikut : 

 

Tabel 1. Distribusi Persepsi Pasien Diabetes Melitus di Puskesmes Simpang IV Sipin 

No Persepsi Pasien Frekuensi Peresentase (%) 

1 Kuralng 0 0 

2 Cukup 38 48,7 

3 Balik 40 51,3 

Totall 78 100 

Talbel 1. menunjukkaln balhwal persepsi palsien sebalgialn besalr beraldal paldal kaltegori 

balik yalitu, sebalnyalk 40 responden (51,3%). Selalnjutnyal, 38 responden (48,7%) beraldal 

paldal kaltegori cukup. Sementalral itu, tidalk terdalpalt responden yalng memiliki persepsi 

kuralng (0%). 

Tabel 2. Distribusi Penerapan Empat Pilar Pada Penanganan Diabetes Melitus di 

Puskesmas Simpang IV Sipin 

No Penerapan Empat Pilar Frekuensi Peresentase (%) 

1 Kuralng 23 29,5 

2 Balik 55 70,5 

Totall 78 100 

Talbel 2. menunjukkaln balhwal peneralpaln empalt pilalr paldal penalngalnaln dialbetes 

melitus sebalgialn besalr beraldal paldal kaltegori balik yalitu sebalnyalk 55 responden (70,5%). 

Sementalral itu, 23 responden (29,5%) beraldal paldal kaltegori kuralng. 
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Hasil Analisis Bivariat 

ALnallisis bivalrialt bertujualn untuk melihalt alpalkalh terdalpalt hubungaln alntalral 

persepsi palsien terhaldalp peneralpaln empalt pilalr paldal penalngalnaln dialbetes melitus di 

Puskesmals Simpalng IV Sipin, dengaln halsil paldal talbel berikut : 

Tabel 3. Hubungan Persepsi Pasien Terhadap Penerapan Empat Pilar Pada 

Penanganan Diabetes Melitus di Puskesmas Simpang IV Sipin 

Persepsi 

Pasien  

Penerapan Empat Pilar Pada 

Penanganan Diabetes Melitus 

 

p-

value  
r  

Kuralng Balik Totall 

n % n % n % 

0,000 0,607 

Kuralng 0 0 0 0 0 0 

Cukup 22 28,2 16 20,5 38 49 

Balik 1 1,3 39 50,0 40 51,3 

Totall 23 29,5 55 70,5 78 100 

Halsil alnallisis  dengaln uji Spealrmaln Ralnk balhwal nilali koefisien korelalsi dengaln p-

vallue = 0.000 (allphal ≤ 0,05) yalng beralrti terdalpalt hubungaln alntalral persepsi palsien 

terhaldalp peneralpaln empalt pilalr penalngalnaln dialbetes melitus. Tingkalt kekualtaln 

hubungaln altalu correlaltion coefficient sebesalr r = 0,607. Dalpalt dialrtikaln balhwal semalkin 

balik persepsi palsien terhaldalp pengelolalaln penyalkit dialbetes melitus, malkal semalkin balik 

pulal peneralpaln empalt pilalr penalngalnaln dialbetes melitus yalng dilalkukaln. Seballiknyal, 

semalkin kuralng balik persepsi palsien, malkal dalpalt mempengalruhi peneralpaln empalt pilalr 

dallalm penalngalnaln dialbetes melitus. 

4. Pembahasan 

Persepsi Pasien 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal persepsi palsien sebalgialn besalr 

beraldal paldal kaltegori balik yalitu, sebalnyalk 40 responden (51,3%). Selalnjutnyal, 38 

responden (48,7%) beraldal paldal kaltegori cukup. Persepsi palsien dialbetes melitus (DM) 

aldallalh penilalialn daln pemalhalmaln palsien terhaldalp penyalkitnyal, termalsuk tingkalt 

kepalralhaln, risiko, malnfalalt pengobaltaln, daln halmbaltaln dallalm pengelolalalnnyal, yalng 

mempengalruhi perilalku dallalm menjallalnkaln pengobaltaln daln peralwaltaln diri (ALyuningsih 

Braltaljalyal & Ernalwalti, 2023). 
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Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Faluziyyalh & 

Nur, (2025) menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr responden memiliki persepsi positif 

terhaldalp dialbetes melitus (51,3%). Persepsi yalng balik mendorong palsien menerimal 

kondisi penyalkitnyal, memalhalmi pentingnyal peralwaltaln diri, sertal lebih konsisten dallalm 

meneralpkaln empalt pilalr pengendallialn dialbetes untuk mencegalh komplikalsi. 

Persepsi palsien terhaldalp penyalkit dialbetes melitus merupalkaln sallalh saltu falktor 

penting yalng mempengalruhi perilalku pengendallialn penyalkit, termalsuk kepaltuhaln paldal 

pengobaltaln, polal malkaln, alktivitals fisik, daln malnaljemen diri secalral keseluruhaln. Persepsi 

yalng positif terhaldalp penyalkit daln pengelolalalnnyal dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln 

palsien dallalm peralwaltaln diri sertal menguralngi risiko komplikalsi jalngkal palnjalng (Falizalh, 

2020). Persepsi negaltif terhaldalp dialbetes menghalmbalt pengendallialn penyalkit, 

menurunkaln kepaltuhaln teralpi, alktivitals fisik, malnaljemen diri, sertal memperburuk kontrol 

gulal dalralh palsien (Salgallal, 2025). 

Penerapan Empat Pilar Pada Penanganan Diabetes Melitus 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal peneralpaln empalt pilalr paldal 

penalngalnaln dialbetes melitus sebalgialn besalr beraldal paldal kaltegori balik yalitu sebalnyalk 55 

responden (70,5%). Sementalral itu, 23 responden (29,5%) beraldal paldal kaltegori kuralng. 

Penaltallalksalnalaln dallalm penalngalnaln paldal palsien dialbetes melitus dikenall dengaln 

pendekaltaln empalt pilalr yalng bertujualn untuk mengontrol kaldalr gulal dalralh, 

memperlalmbalt progresivitals penyalkit, sertal mencegalh terjaldinyal komplikalsi alkut 

malupun kronis (Duri et all., 2024). Empalt pilalr tersebut meliputi edukalsi, teralpi nutrisi 

medis, alktivitals fisik, daln teralpi falrmalkologis (Nurul Hikmaltul et all., 2022). 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salputro & 

Pralkoso, (2025) menunjukkaln balhwal dalri 86 responden, 72 responden (83,7%) malmpu 

melalksalnalkaln empalt pilalr penaltallalksalnalaln dialbetes melitus tipe 2 dallalm kaltegori balik, 

yalng menegalskaln balhwal keberhalsilaln pengelolalaln DM tidalk halnyal ditentukaln oleh 

teralpi, tetalpi jugal oleh peneralpaln edukalsi, nutrisi medis, alktivitals fisik, daln teralpi 

falrmalkologis. 

Peneralpaln empalt pilalr salngalt penting dallalm pengendallialn dialbetes melitus kalrenal 

menjaldi dalsalr pengelolalaln penyalkit secalral berkelalnjutaln. Edukalsi membalntu palsien 

memalhalmi peralwaltaln, teralpi nutrisi menjalgal kestalbilaln gulal dalralh, alktivitals fisik 
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meningkaltkaln sensitivitals insulin, daln teralpi falrmalkologis mengontrol kaldalr glukosal 

sesuali kebutuhaln. Peneralpaln yalng konsisten meningkaltkaln pelualng tercalpalinyal kontrol 

gulal dalralh optimall daln mencegalh komplikalsi (Ralhmalt, 2025). 

Hubungan Persepsi Pasien Terhadap Penerapan Empat Pilar Pada Penanganan 

Diabetes Melitus di Puskesmas Simpang IV Sipin 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn didalpaltkaln halsil alnallisis dengaln uji Spealrmaln Ralnk 

balhwal nilali koefisien korelalsi dengaln p-vallue = 0.000 (allphal ≤ 0,05) yalng beralrti 

terdalpalt hubungaln alntalral persepsi palsien dengaln peneralpaln empalt pilalr penalngalnaln 

dialbetes melitus. Tingkalt kekualtaln hubungaln altalu correlaltion coefficient sebesalr r = 

0,607. Dalpalt dialrtikaln balhwal semalkin balik persepsi palsien terhaldalp pengelolalaln 

penyalkit dialbetes melitus, malkal semalkin balik pulal peneralpaln empalt pilalr penalngalnaln 

dialbetes melitus yalng dilalkukaln. Seballiknyal, semalkin kuralng balik persepsi palsien, malkal 

dalpalt memengalruhi peneralpaln empalt pilalr dallalm penalngalnaln dialbetes melitus.  

Persepsi menjaldi dalsalr balgalimalnal palsien menilali pentingnyal pengelolalaln 

penyalkitnyal. Palsien yalng memiliki persepsi balik terhaldalp dialbetes melitus umumnyal 

menilali penyalkit ini sebalgali kondisi serius yalng memerlukaln pengelolalaln berkelalnjutaln, 

sehinggal lebih menerimal alnjuraln tenalgal kesehaltaln (Sikumbalng, 2022). 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Febri Krisdialnto, 

Mallini, & Zuelal, (2024) tentalng “Hubungaln Persepsi Penyalkit daln Duralsi Menderital 

terhaldalp Malnaljemen Peralwaltaln Diri paldal Penderital Dialbetes Mellitus” menggunalkaln uji 

Spealrmaln Ralnk daln menemukaln korelalsi positif yalng signifikaln alntalral persepsi penyalkit 

daln malnaljemen peralwaltaln diri (p=0,00), nalmun tidalk terdalpalt hubungaln alntalral duralsi 

menderital dialbetes daln peralwaltaln diri (p=0,132). Halsil ini menunjukkaln balhwal 

peningkaltaln persepsi palsien dalpalt meningkaltkaln malnaljemen peralwaltaln diri. 

Persepsi yalng balik dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln palsien terhaldalp malnfalalt 

empalt pilalr penalngalnaln dialbetes melitus, sehinggal merekal lebih berkomitmen untuk 

meneralpkalnnyal secalral konsisten (ALndrialni & Halndalyalni, 2024). 

 

5. Kesimpulan dan saran 
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Kesimpulaln penelitialn ini menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln positif daln 

signifikaln alntalral persepsi palsien terhaldalp peneralpaln empalt pilalr paldal penalngalnaln 

dialbetes melitus di Puskesmals Simpalng IV Sipin. Semalkin balik persepsi palsien, malkal 

semalkin balik pulal peneralpaln edukalsi, teralpi nutrisi medis, alktivitals fisik, daln teralpi 

falrmalkologis dallalm pengelolalaln dialbetes melitus. Temualn ini menegalskaln balhwal 

persepsi palsien menjaldi sallalh saltu falktor yalng perlu diperhaltikaln dallalm upalyal 

meningkaltkaln keberhalsilaln pengendallialn dialbetes di tingkalt pelalyalnaln kesehaltaln primer. 
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